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ABSTRAK 

L. Yuda Aji Pratama 

ANALISIS PEMILIHAN RATING NH FUSE SEBAGAI PENGAMAN 
JARINGAN TEGANGAN RENDAH PADA PHB-TR DI PT PLN (PERSERO) 

ULP SINGARAJA 

Jaringan distribusi merupakan bagian jaringan listrik yang paling dekat dengan 
pelanggan. Tetapi dalam kenyataanya jaringan distribusi tersebut sering mengalami 
gangguan, diantaranya gangguan pada jaringan distribusi tegangan rendah. Gangguan 
tersebut salah satunya adalah hubung singkat pada penghantar jaringan tegangan rendah. 
Gangguan hubung singkat bisa disebabkan oleh bermacam-macam sehingga 
mengakibatkan terhambatnya proses penyaluran tenaga listrik ke pelangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penyebab gangguan yang terjadi dan mengetahui cara 
menentukan pengaman pada jaringan tegangan rendah tersebut. Sistem proteksi pada 
jaringan tegangan rendah berupa NH Fuse yang berfungsi untuk mengamankan jaringan 
tegangan rendah dari arus lebih. Pemilihan rating NH fuse yang tepat dapat 
meminimalisir kerusakan yang terjadi pada perangkat jaringan tegangan rendah. Pada 
gardu BR 007 penyulang Lovina ULP Singaraja memilki daya 160 kVA. Laporan tugas 
akhir ini menggunakan metodogi analisa pemililhan rating NH fuse sebagai pengaman 
jaringan tegangan rendah. 

Kata kunci : gangguan, NH Fuse, gardu distribusi 
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ABSTRACT 

L. Yuda Aji Pratama 

ANALYSIS OF NH FUSE RATING SELECTION  AS A LOW VOLTAGE 
NETWORK SAFETY ON PHB-TR AT PT PLN (PERSERO) ULP SINGARAJA 

The distribution network is the part of the power grid that is closest to the customer. But 
in reality, the distribution network often experiences disturbances, including disturbances 
in the low-voltage distribution network. One of these disturbances is a short circuit in a 
low-voltage network conductor. Short circuit disturbances can be caused by various 
kinds, resulting in hampering the process of distributing electric power to customers. This 
study aims to find out the cause of the disturbance that occurs and find out how to 
determine the safety on the low-voltage network. The protection system on the low 
voltage network is in the form of NH Fuse which functions to secure the low voltage 
network from overcurrent. Choosing  the right NH fuse rating  can minimize damage that 
occurs in low-voltage network devices.  At the BR 007 substation, the Lovina ULP 
Singaraja refinery has a power of 160 kVA.  This final project report uses the method of 
selecting the NH fuse rating  as a low-voltage network safety. 

Keywords : interference, NH Fuse, distribution substation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Proses penyaluran tenaga listrik merupakan peran yang vital pada perkembangan 

masyarakat karena dengan adanya tenaga listrik berbagai kegiatan masyarakat dan 

aktifitas industri dapat dilaksanakan. Sumber tenaga/daya diperoleh dari pembangkit 

yang kemudian disalurkan dengan menggunakan tegangan tinggi yang sering disebut 

penyaluran Transmisi. Tujuanya supaya mengurangi rugi daya dan menghemat dalam 

proses penyaluran jarak jauh. Selanjutnya tegangan tinggi dirubah menjadi tegangan 

menengah dan tegangan rendah pada gardu induk dan gardu distribusi untuk disalurkan 

kepada konsumen. Proses penyaluran ini dinamakan proses penyaluran distribusi. 

Pada sistem tenaga listrik tidak lepas dari gangguan yang mengakibatkan putusnya 

penyaluran tenaga listrik. Gangguan listrik adalah gangguan karena adanya hubungan 

secara langsung antar fasa (fasa R-S, fasa R-T, fasa S-T atau R-S-T yang terhubung secara 

langsung) atau fasa ke tanah yang terjadi pada sistem tenaga listrik di pusat listrik 

(pembangkit), gardu induk, gardu distribusi ataupun jaringan tegangan menengah. Jika 

gangguan-gangguan tersebut tidak diatasi maka dapat menyebabkan kerusakan pada 

peralatan, seperti kebakaran pada kabel jaringan tegangan rendah. 

Sistem proteksi memegang peranan penting dalam penyaluran energi listrik. Ada 

banyak macam-macam proteksi, salah satunya adalah NH Fuse. NH Fuse merupakan 

proteksi yang pada umumnya digunakan pada jaringan tegangan rendah. Jika penggunaan 

NH Fuse yang tidak sesuai dengan standar, maka dapat mempengaruhi kabel Jaringan 

Tegangan Rendah (JTR) dan umur transformator. Maka dari itu harus dilakukan 

pemeriksaan terhadap kesesuaian pemakaian NH fuse pada Perangkat Hubung  Bagi 

Tegangan Rendah (PHB-TR) untuk mempertahankan masa umur transformator dan kabel 

JTR. 

Pada kenyataannya di PT PLN (Persero) ULP Singaraja, NH Fuse yang terpasang 

pada PHB-TR masih banyak yang tidak sesuai dengan standar. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor seperti permintaan suplai listrik dari pelanggan yang terus meningkat 

tidak diiringi dengan penambahan gardu distribusi yang baru atau tidak adanya material 
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NH Fuse yang sesuai dengan standar pada saat pemasangan NH Fuse di gardu sehingga 

transformator dipaksa bekerja diatas standarnya.  

Berdasarkan masalah tersebut maka penulis melakukan studi kasus terbakarnya 

isolasi penghantar Jaringan Tegangan Rendah (JTR) dan pemilian kapasitas NH fuse yang 

tidak sesuai pada gardu BR 007, Penyulang Lovina. Gardu BR 007 ini terletak di Jl. Seririt 

– Singaraja memiliki transformator dengan kapasitas 160 kVA yang menyuplai 3 (satu) 

jurusan. Pada gardu BR 007 ini juga terpasang pengaman NH Fuse di setiap jurusan pada 

fasa R-S-T masing-masing jurusan A (utara) 250-250-250 A, jurusan C (selatan) 250-

250-250 A, jurusan D (barat) 250-250-250 A. Berdasarkan perhitungan pada BAB IV, 

kapsitas NH Fuse yang terpasang pada gardu tersebut tidak aman dan perlu penggantian 

menjadi 63 A . Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar ditindaklanjuti pemilihan 

NH Fuse berdasrkan standar yang sudah di tetapkan guna menjaga keandalan dan 

mempertahankan umur kabel JTR dan tranformator distribusi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Secara garis besar berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan 

timbul adalah : 

1. Berapa persentase pembebanan gardu distribusi BR 007 penyulang Lovina? 

2. Bagimana cara menentukan rating NH Fuse yang digunakan pada setiap jurusan 

di PHB-TR? 

1.3. Batasan Masalah 

Penulis membuat batasan agar pembahasan dalam tugas akhir ini terukur dan 

terarah. Adapun Batasan masalah yang dibahas pada tugas akhir ini yaitu bagaimana cara 

menentukan rating NH Fuse pada gardu BR 007 sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan yang ada di PT PLN (persero) ULP Singaraja. 

1.4. Tujuan 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Mengetahui besar persentase pembebanan gardu distribusi BR 007. 

2. Mengetahui cara menentukan rating NH Fuse pada PHB-TR yang tepat. 
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1.5. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Dapat mengetahui besar persentase pembebanan gardu distribusi BR 007. 

2. Dapat mengetahui cara menentukan rating NH Fuse pada PHB-TR yang tepat. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai isi Proyek Akhir ini, maka akan 

dibagi pokok permasalahan dalam tahapan sesuai dengan Sistematika Penulisan sebagai 

berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab I merupakan pendahuluan, dimana diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan penulisan tugas akhir, dan manfaat serta 

sistematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab II merupakan tinjauan pustaka, dimana diuraikan tentang teori-teori dasar yang 

mendukung penelitian untuk menunjang dalam pembahasan Tugas Akhir ini. 

 

BAB III METODOLOGI 

Bab III merupakan metodelogi, dimana diuraikan mengenai  tempat dan waktu penelitian, 

teknik pengambilan data, jenis data yang diperlukan, teknik pengolahan data, dan alur 

penelitian. 

 

BAB IV ANALISA 

Bab IV merupakan pembahasan dan analisis, dimana diuraikan tentang pembahasan dan 

analisis dari permasalahan yang dibahas, yaitu penyebab terjadinya kerusakan penghantar 

pada gardu BR 007 dan perhitungan NH Fuse yang terpasang pada gardu BR 007. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab V Merupakan bagian yang berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan 

saran-saran hasil pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan analisis, maka dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan pada BAB IV, didapatkan persentase pembebanan 

transformator pada gardu distribusi BR 007 dengan daya 160 kVA sebesar 66,115% 

dari daya transformator. Berdasarkan tabel 8.4, health index pada gardu distribusi BR 

007 ini termasuk dalam kategori cukup. 

2. Dari hasil perhitungan pada BAB IV diketahui kapasitas NH fuse yang terpasang di 

gardu distribusi BR 007  dengan daya transformator 160  kVA jumlah jurusan 3 tidak 

efektif.Arus beban maksimal pada gardu sebesar 76,9 A dan NH fuse yang terpasang 

sebesar 250 A. NH fuse 250 A yang terpasang pada gardu distribusi BR 007 ini 

dianggap tidak aman karena rating arusnya terlalu besar dan tidak dapat 

mengamankan jaringan tegangan rendah apabila terjadi arus hubung singkat 1 phasa 

dengan tanah pada ujung jaringan (arus hubung singkat terkecil) sebesar 181,57 A. 

NH fuse 250 A juga tidak dapat mengamannkan kabel apabila kabel mencapai batas 

KHA maksimal sebesar 196 A. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, terdapat beberapa saran dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Perlu dilakukan penggantian NH fuse pada terpasang gardu distribusi BR 007 dari 

250 A menjadi 63 A agar pengamanan pada jaringan teganngan rendah lebih baik 

ketika terjadi gangguan. 

2. Perlu diadakannya pemeliharaan secara berkala untuk mecegah terjadinya 

gangguan dengan mengetahui lebih dini material-material yang berpotensi 

gangguan untuk dijadikan skala prioritas. 
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